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ABSTRAK

Nama/NIM : T Muhammad Haikal/190301048

Judul Skripsi : Eksistensi Tradisi Toet Apam Dalam
Masyarakat Kemukimam Teureubue
Kecamatan Mutiara Kabupaten Pidie

Tebal skripsi : 92 halaman
Pembimbing I : Dr.Syarifuddin,S.Ag., M.Hum
Pembimbing 11 : Raina Wildan,S.Fil.l., M.A

Tradisi adalah bagian integral dari indentitas suatu masyarakat,
Mencerminkan nilai-nilai, kepercayaan, dan praktik yang di
wariskan dari generasi ke generasi. Salah satu tradisi yang memiliki
peran penting dalam masyarakat Pidie adalah tradisi Toet Apam.
Tradisi ini tidak hanya perayaan, tetapi juga memiliki makna
spiritual dan sosial yang mendalam bagi masyarakat setempat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui EKksistensi terhadap
keberadaan Tradisi Toet Apam dan untuk mengetahui nilai —nilai
yang terkandung di dalam Tradisi Toet Apam di Kemukiman
Teureubue Kecamatan Mutiara Kabupaten Pidie. Metode yang
dilakukan dalam penelitian .ini bersifat kualitatif. Penelitian ini
dapat diperoleh dari hasil wawancara dan observasi yang
informannya terdiri dari beberapa kalangan yaitu tokoh agama,
Geuchik, dan tokoh masyarakat yang terlibat dalam pelaksanaan
khanduri toet apam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Toet
Apam masih dilaksanakan secara rutin setiap bulan Rajab di
meunasah maupun rumah warga, dengan partisipasi aktif berbagai
kalangan, dari anak-anak hingga orang tua. Eksistensinya
dipertahankan melalui pewarisan nilai religius (syukur kepada
Allah SWT, peringatan Isra’ Mi’raj, doa bersama), nilai sosial
(gotong royong, solidaritas, kepedulian), dan nilai budaya
(pelestarian adat serta kearifan lokal). Masyarakat memandang
tradisi ini sebagai identitas kolektif yang wajib dijaga, meskipun
dihadapkan pada tantangan seperti berkurangnya minat generasi
muda dan pengaruh budaya luar. Upaya pelestarian dilakukan
melalui festival budaya, integrasi di pendidikan formal, dan inovasi
pelaksanaan yang tetap menjaga esensi tradisi. Eksistensi Toet
Apam di Kemukiman Teureubue menjadi bukti nyata ketahanan
budaya lokal di tengah perubahan zaman.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tradisi adalah bagian integral dari indentitas suatu
masyarakat, Mencerminkan nilai-nilai, kepercayaan, dan praktik
yang di wariskan dari generasi ke generasi. Salah satu tradisi yang
memiliki peran penting dalam masyarakat Pidie adalah tradisi Toet
Apam®. Tradisi ini tidak hanya perayaan, tetapi juga memiliki
makna spiritual dan sosial yang mendalam bagi masyarakat
setempat. Tradisi Toet Apam merupakan kegiatan memasak kue
apam secara masal yang dilakukan oleh masyarakat Pidie, biasanya
dalam rangka menyambut Bulan Rajab, salah satu bulan yang di
anggap suci dalam kalender Islam. Kegiatan ini melibatkan hampir
seluruh anggota masyarakat, mulai dari anak-anak hingga orang
dewasa, yang berkerja sama dalam proses pembuatan kue apam.
Tradisi ini bukan hanya sebuah acara makan bersama, tetapi juga
simbol kebersamaan.

Tradisi tersebut memiliki peran penting dalam menjaga
kohensif sosial dan mempererat hubungan antar warga di Pidie.
Dalam setiap pelaksanaannya, tradisi ini menjadi ajang untuk
memperkuat silaturrahmi, mempererat hubungan keluarga, serta
membangun solidaritas komunitas. Selain itu, tradisi ini juga
berfungsi sebagai media pendidikan informal bagi generasi muda
untuk memahami dan menghargai nilai-nilai budaya serta kearifan

lokal.

! Suci Dihanna, “Pengaruh Tradisi Khanduri Toet Apam di Kecamatan
Delima Kabupaten Pidie,” Jurnal Budaya Aceh, Vol. 5, No. 2, 2020, hal. 77.
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Aceh sejak indatu kita dulu dalam lintasan sejarah di sebutkan
antara adat dengan agama merupakan satu bagian yang tidak dapat di
pisahkan. Praktek adat dan budaya mencerminkan ciri khas syariat
Islam. Salah satu budaya yang telah lama di wariskan secara turun
menurun dalam masyarakat kita Aceh pada bulan Rajab adanya
kenduri Toet Apam. Ini sebuah tradisi yang sudah sangat mengakar
dan mempunyai nilai filosofi yang sangat mendalam baik di lihat dari
perspektif agama dan sosial budayanya.

Mengenai sejarah toet apam di kemukiman Teureubue “
tradisi khanduri toet apam berasal dari seorang sufi yang amat
sangat miskin di tanah suci Mekkah”. Si miskin yang bernama
Abdullah Rajab adalah seorang zahid yang sangat taat pada agama
Islam. Berhubung sangat miskin, ketika ia meninggal tidak ada satu
biji kurma untuk dapat disedekahkan orang sebagai selamatan atas
kematiannya, di tambah lagi hidupnya sebatang kara. Sehingga
masyarakat di kampungnya memasak apam untuk disedekahkan
kepada orang lain. Itulah dasar tradisi toet apam yang sampai saat
ini masih di laksanakan di Gampong Paya Tiba kemukiman
Teureubue.?

Asal usul toet apam masih banyak pendapat yang beredar,
peneliti akan mengumpulkan beberapa pendapat tentang sejarah
toet apam di kemukiman Teureubue. Setelah mendapatkan

penjelasan di tgk imum maka penulis beralih kepada orang tertua

2 Hasil Wawancara Dengan Tengku Kamarullah, Imam Gampong Paya
Tiba Kemukiman Teureubu, Pada Tanggal 23 Januari 2025

2



atau yang dituakan di gampong Paya Tiba untuk melakukan

wawancara tentang sejarah tradisi toet apam.

Kehidupan adat dan budaya mengandung enam manfaat
nilai yaitu, dimensi ekonomi, dimensi lingkungan, dimensi norma
atau hukum, dimensi kompetitif, dimensi indentitas. Pola
pembangunan yang bersumber dari agama atau adat istiadat dapat
diklasifikasikan ke dalam nilai-nilai primer dan nilai-nilai
sekunder. Klasifikasi nilai-nilai ini dapat menjadi acuan standar
dalam membangun pranata dan infrasuktur budaya adat yang
bersumber dalam lingkungannya.®

Namun, seiring dengan perkembangan zaman, modernisasi,
dan globalisasi, tradisi Toet Apam menghadapi tantangan yang
signifikan. Perubahan gaya hidup, urbanisasi, dan pengaruh budaya
asing telah menyebabkan berkurangnya minat generasi muda
terhadap tradisi ini. Banyak dari mereka yang lebih tertarik pada
kegiatan modern dan cenderung melupakan tradisi warisan leluhur
mereka. Hal ini mengakibatkan berkurangnya jumlah partisipan
dalam pelaksanaan tradisi Toet Apam, yang pada gilirannya
mengancam kelestariannya.

Dalam hal ini Dinas Pendidikan dan Budaya (Disdikbud)
Pidie menginstruksikan semua sekolah di Pidie, mulai TK, SD,
hingga SMP, untuk melaksanakan Khanduri Apam menyambut

bulan Rajab 1442 H. Intruksi tersebut di tuangkan dalam surat

$Abidin Nurdin, “Integrasi Agama Dan Budaya: Kajian Tentang Tradisi
Maulod dalam Masyarakat Aceh”. El Harakat Jurnal Budaya Islam, Volume 18,
hal. 45
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edaran bernomor 421/674/2021, yang di tandatangani oleh Kepala
Dinas Pendidikan dan Budaya Pidie, Drs Ridwandi. Sesuai surat
edaran Kadisdikbud tersebut, maka jadwal pelaksanaan khanduri
Apam massal itu dilaksanakan pada hari selasa 23/2/2021.*

Berbagai upaya telah dilakukan oleh masyarakat dan
pemerintah lokal untuk melestarikan Tradisi Toet Apam. Beberapa
diantaranya adalah penyelenggaraan festival budaya, pengenalan
tradisi di sekolah-sekolah, serta promosi melalui media sosial dan
media massa. Meskipun demikian, upaya-upaya ini masih
menghadapi banyak kendala, seperti kurangnya dukungan finansial,
minimnya dokumentasi sejarah, dan terbatasnya partisipasi
masyarakat.

Untuk mendapatkan strategi yang baik tentu saja
dibutuhkan koordinasi atau tim kerja serta mempunyai tema untuk
dapat melakukan indentifikasi terhadap faktor pendukung yang
memiliki kesesuaian dengan prinsip untuk melaksanakan pendapat
yang sangat rasional atau efisian baik itu dalam pendanaan maupun
untuk mendapatkan taktik demi mendapatkan tujuan yang efektif.’

Mempertahankan tradisi ini berarti juga mepertahankan
indentitas budaya dan nilai-nilai yang mendasarinya. Untuk
memastikan kelestarian Tadisi Toet Apam, diperlukan inovasi dan
adaptasi yang mampu menarik minat generasi muda tanpa

menghilangkan esensinya dari tradisi tersebut. Salah satu contoh

* Suci Dihanna, Tinjauan Teologis Terhadap Tradisi Khanduri toet
apam di Gampong Ulee Tutue Raya Kecamatan Delima Kabupaten Pidie,
(Skripsi: Banda Aceh UIN Ar-Rairy, 2021), hal. 53

SJum’addi, “Strategi Majelis Adat Aceh (MAA) Dalam Melestarikan
Budaya Aceh”, (Jurnal al- idarah vol.2, no 2), Juli- Desember 2018, hal. 158
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seperti, menggabungkan  elemen-elemen  modern  dalam
penyelenggaraan tradisi, atau mengintegrasikan tradisi ini dengan
kegiatan-kegiatan komunitas lainnya yang lebih menarik bagi
generasi muda. Inilah yang menjadi ketertarikan dalam penelitian
ini, dimana peneliti ingin mengkaji lebih jauh dalam lagi
bagaimana Eksistensi Tradisi Toet Apam ini, sehingga bisa menjadi

salah satu warisan budaya Aceh.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian pada Tradisi Toet Apam adalah menjaga

Eksistensi Tradisi Toet Apam di kemukiman Teureubue Kabupaten
Pidie. Tradisi yang sudah sangat mengakar dan mempunyai nilai
filosofi yang sangat mendalam, baik dilihat dari perspektif agama
dan sosial budayanya. Budaya Toet Apam harus dilestarikan untuk
anak cucu dan generasi penerus. Ada beberapa filosofi kenduri Toet
Apam diantaranya mempertahankan tradisi dan kebiasaan indatu,

selanjutnya melatih kesabaran dan kegigihan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti

merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Eksistensi dalam Tradisi Toet Apam dalam
Masyarakat Kemukiman Tereubue Kecamatan Mutiara
Kabupaten Pidie

2. Bagaimana Nilai-Nilai yang Terkandung di dalam Tradisi Toet
Apam dalam Masyarakat Kemukiman Teureubue Kecamatan

Mutiara Kabupaten Pidie?



3. Bagaimana Pandangan Masyarakat Kemukiman Teureubue

Terhadap Keberadaan Tradisi Toet Apam?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian

ini adalah:

1. Untuk Mengetahui Eksistensi Tradisi dalam Masyarakat
Kemukiman Teureubue Kecamatan Mutiara Kabupaten Pidie

2. Untuk Mengetahui Nilai-Nilai yang terkandung di dalam
Tradisi Toet Apam di Kemukiman Teureubue Kecamatan
Mutiara Kabupaten Pidie.

3. Untuk Mengetahui Pandangan Masyarakat Kemukiman
Teureubue Kecamatan Mutiara Kabupaten Pidie terhadap
Keberadaan Tradisi Toet Apam.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
dan menginspirasi pihak lain dalam mengembangkan
penelitian dengan isu yang sama. Penelitian ini semoga dapat
memberikan ilmu pengetahuan dibidang agama dan dapat

memperkaya pengetahuan.

2. Manfaat Praktis. Bagi peneliti menambah wawasan peneliti
mengenai eksistensi tradisi Toet Apam. Diharapkan dapat
dipahami oleh yang membacanya, untuk menambah wawasan

tentang Eksistensi Tradisi Toet Apam. Bagi Masyarakat,
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Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat
Kemukiman Teureubue Kecamatan Mutiara Kabupaten Pidie
dalam memahami nilai-nilai yang ada dalam Tradisi Toet

Apam.



